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SAMBUTAN

Doputi Bidang Pelestarian dan Pengembangan Budaya
Badan Pengembangan Kebudayaan dan Pariwisata

Indone^a terdiri dari beribu pulau yang dihuni oleh berbagai
suku bangsa dan suku. Seti^ suku bangsa memiliki ciri khas baik

dari segi adal; kebudayaan, dan latar belakang sejarah yang berbeda,

namun mempunyai satu visi yang sama, yaitu mengembangkan

k^ud^'aan masing-masing dengan tanpa merubah ciri khac budaya

itu sendiri. Keanekaragaman ini merupakan kekayaan yang perlu
mendapat perhatian khusus, karena dari sanalah akar tradisi dapat

digali untuk tetap menumbuhkembangkan pola tingkah laku beradab

dan berbagai kebijaksanaan yang beriiubungan dengan moral Han

etikabangsal

Beititik tolak dari kondisi ini, penerbitan buku "Corak dan

Pola Kehidupan Sosial Budaya Masyarakat di Daerah Perbatasan

(Studi Kasus di Dusun Lae Ikan Desa Jontor, Kecamatan Simpang

Kiri Kabupaten Aceh Singkil)" karya tim penulis dari Balai Kajian

Sejarah dan Nilai Tradisional Banda Aceh periu mend^at sambutan

hangat. Buku ini merupakan salah satu cara yang ditempuh untuk

dapat mengenalkan nilai-nilai budaya yang ada dalam masyarakat

untuk dapat dipahami oleh generasi sekarang dan generasi

mendatang, bahwa bangsa Indonesia, khususnya di Provinsi

Nanggroe Aceh Darussalam memiliki nilai-nilai budaya yang banyak

dalam membimbing ma^arakat ke arah yang lebih baik.
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akliinQ^a dihar^kan juga dq>at menghilangkan sik^

etaosadiisine yang s^npit di dalam masyarakat yang majemuk serta

monpedaiat ketahanan persatuan dan kesatoan bangsa. Penulisan

bnku ini teitn s^a didukung oleh berbagai pihak. Untnk itu, katni

tuTut menguc^^Ean teiima kasib, semoga kdairangan yang Tnnngkin

ada pada bnkn ini dapat dipabami sebagai suatu motivasi untuk

kemajnan di masa yang akan datang, karena "tiada gading yang tidak

r^ak**. Kq)adapen]i]is saya ucapkan terima kasib dan tenis betkaiya.

Jakarta, Juni 2002

.

DR. I.G.N Anom

NIP 130353848



SAMBUTAN

Kepala DirektoratTradisi dan Kepercayaan
Badan Pengembangan Kebudayaan dan Paiiwiisata

Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam merapakan daerati

dengain kondisi multietnik. Keanekaragaman tersebut merupakan

aebuah kek^aan yang perlu mendapat p^hatian khusus. Kek^aan

ibi mencakup wujud-wujad kebudayaan yang didukung oleh

masyarakatnya. Seti^ suku bangsa itu memiliki sistem dan nilai

budaya yang khas, yang membedakan jati diri mereka dan suku

bangsa lain. Perbedaan ini akan nyata dalam gagasan-gagasan dan

hasil-hasil karya yang akhimya dituangkan lewat interaksi

antaiindividu, antarkelompok, dengan kondisi alam sekitarnya

F^bedaan tersebut apabila tidak ditangani dengan baik dapat menjadi

sumber pemecah belah persatuan dan kesatuan bangsa. Namun

sebaliknya ^abila dikelola dengan baik, akan menjadi salah satu

perekat .bangsa. Beranjak dari kondisi tCTsebut, perlu diupjyakan

P^ffbinaan, pengkajian dan penelitian scarab dan budaya seti^ suku

Upaya-upaya tersebut dimaksudkan untuk mempeikuat

PQbghayatan sejarah dan pengamalan budaya bangsa.

Karenanya, saya dengan senang hati menyambut baik terbitnya

buku "Corak dan Pola Kehidupan Sosial Bud^^ MasyEirakat di

Daerah Perbatasan (Studi Kasus di Dusun Lae Dean Desa Jontor,

Kecamatan Simpang Kiri Kabupaten Aceh Singldl)'', kegiatan Balai
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Kajian Sg'atah dan Nilai Traditional Banda Acek Tentu saja, hasil

penelitian yang dis^ikan dalam buku ini masih merupakan awal dan

memCTlukan penyempnmaan lebih lanjut pada masa yang akan

datang. Har^an saya bahwa buku ini dapat dipakai sebagai bahan

bacaan guna memperluas cakrawala pembaca serta bahan penelitian

lebih lanjut Selain itu, dengan hadimya buku semacam ini,

ma^arakat Indonesia dan ma^arakat Aceh khususnya, d^at saling

tnpimahflmi s^aiah dan budaya yang ada dan berkembang di tî )-tiap

daerah Dengan demikian, akan d^at memahami dan mengerti

tenfang beibagai budaya yang melandasi persatuan dan kesatuan.

Akhimya, saya mengucapkan terima kasih kepada semua pihak

yang telah membantu kegiatan dan penyelesaian buku ini.

Jakarta, Juni 2002

DR. Abdurrahman

NIP 150110387
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PENGANTAR

Buku beijudul '^Corak dan Pola Kehidupan Sosial Bud^a

Masyarakat di Daerah Peibatasan (Studi Kasus di Dusun Lae Ikan

Desa Jontor, Kecamatan Simpang Kiri Kabupaten Aceh Singkil)''

alhamduliUah sampai di tangan pembaca mempakan basil penelitian

tahim 1999 yang dilakokan oleh peneliti Balai K^ian Sejarah dan

Nilai Tradisional Banda Aceh. Buku ini masih menggiinakan nama

Propinsi Daerah Istunewa Aceh dan sekarang telah bembah menjadi

Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam sehingga penamaan masih

menggunakan nama lama. Penerbitan buku ini bertujuan imtuk

menginventarisasi, mendokumentasi, menganalisis serta meng-

informasikan hal-hal yang berkaitan dengan kesejarahan dan

kenilaitradisionalan yang ada di Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam

dan Provinsi Sumatera Utara

Oleh karena itu, selaku Kepala Balai K^ian Sejarah dan Nilai

Tradisional Banda Aceh, saya menyambut gembira atas terbitnya ini.

S^a berhars^ dengan diterbilkannya buku ini selain untuk

menambah khazanah dunia pustaka, juga untuk menyebarluaskan

informasi tentang pentingnya memahami, mengh^ati dan mencintai

salah satu waiisan budaya daerah untuk menunjang keb^hasilan

pembangunan nasional khususnya bidang budsya di Provinsi

Nanggroe Aceh Darussalam.
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Akfair kata, saya meiigucq)kaii terima kasih kepada tim penulis

serta s^ua pihak yang telah mendukimg tolaksananya penerbitan

ini. Selamat bekeija dan tenislah berkarya demi kesen:i|>umaan

pen^itan selanjutnya

Banda Aceh, Jimi 2002

Kepala Balai Kajian Sc^arah
dan Nilai/KHdisional Banda
Aceh

Drs. Shabri A.

NIP 131412260.
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Corak dan Pola Kehidupan Sosial BudayaMasyarakat di Daerah Perbatasan

B.iB

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sejak Soeharto (Orde Baru) lengser keprabon, kerasuhan

denu kerusuhan, dari mulai kemsuhan Banyuwangi, Sambas, Ambon

dan sampai di bagian lain wilayah Indonesia tenis teijadi, seakan

sudah menjadi bagian kesdharian dalam kehidupan masyarakat

Indonesia. Kemsuhan ini telah banyak memakan korban, baik harta

maupun jiwa. Banyak ulasan dan angg^an bahwa kemsuhan ini

akibat dari ulah. para provokator. Namun demikian, tampaknya

penyebab masalah ini bukan hanya sesederhana jawaban ulah para

provokator semata, tetapi jauh lebih kompleks.

Salah satu masalah yang d^at mungkin menjadi penyebab

lain adalah kondisi keanekaragaman suku dan budaya yang ada di

bumi Indonesia Di satu sisi keanekaragaman ini merupakan suatu

rakhmat, tetapi ia dapat pula menjadi bagian dari penyebab

desintegrasi suatu bangsa. Melihat kenyataan itu, maka perlu

pengkajian yang mendalam tentang kondisi-kondisi yang dq)at

Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional Banda Aceh 1



Corak dan Pola Kehidupan Sosial Budaya Masyarakat di Daerah Perbatasan

tegadinya sebuah kenisuhan atau konflik. Salah satu

daerah yang menyiii^an pontensi konflik atau kenisuhan antar suku

ini adalah daerah perbatasan.

Daerah perbatasan memang dapat lebih rawan terhack^

sebuah konflik antar suku. Banyak faktor yang dapat memincu

konflik ini, seperti kecembuman sosial, perebutan sumber daya, dan

sebagainya Suku bangsa yang ada di suatu daerah perbatasan

biasanya mengembangkan atau mendorong perkembangan

kebudayaan daerah, yang berfiingsi sebagai kerangka acuan bersama.

Namiin tidak jarang pula perkembangan kebudayaan daerah ini

diwamai, paling tidak didominasi oleh salah satu kebud^aan suku

bangsa yang mempunyai jumlah pendukung terbanyak atau kaiena

kebetulan telah mapan perkembangamiya dan didukung oleh

golongan penduduk yang menguasai sumber-sumber politik,

ekonomi, dan sosial. Akan tetapi, tidak jarang juga teijadi pada

daerah yang tidak terdapat kebud^aan dominan, maka suku bangsa

itu cendenmg mengacu kepada kebudayaan masing-masing. Jadi,

Suatu hal yang tidak mengherankan ̂ abila terbentuk komuniti suku

bangsa yang eklusi^ yang d^at menimbulkan kesenjangan

hubungan antarsuku bangsa dan kebudayaan {cultural gap). Apabila

hal ini teijadi, maka konflik atau kenisuhan tinggal menunggu waktu

s^a.

Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional Banda Aceh



Corak dan Pola Kehidupan So^al BudayaMasyarakat di Daerah Perbatasan

Permasalahan seperti diuraikan di atas d^at juga melanda

masyarakat di Propinsi Daerah Isdmewa Aceh. Di daerah ini terd^at

beberapa suku^ yang memungkiiikan ds^at berboituran, apabila tidak

diantisipasi secara diai. Daerah perbatasan yang menxungkinkan

d^at timbul konflik terdapat di Kabupaten Aceh Timur, Kabiipaten

Aceh Tenggara, dan Kabupaten Aceh Singkil. Ketiga daerah ini

merupakan daerah yang berbatasan langsung dengan daerah Propinsi

Sumatera Utara.

Daerah Lae Ikan adalah saiah satu dari tiga dusun yang ada

di Desa Jontor, Kecamatan Simpang Kiii, Kabupaten Daerah Tingkat

n Aceh Singidl, Propinsi Daerah Istimewa Aceh. Di daerah ini lah

terdapat pos perbatasan antara Propinsi Daerah Istimewa Aceh dan

Propinsi Sumatera Utara. Di daerah ini tinggal beberapa suku, baik

yang berasal dari Propinsi Daerah Istimewa Aceh maiqxun Propinsi

Sumatera Utara.

B. Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan di atas,

penelitian ini meng^ukan beberapa masalah, yaitu, pertama,

bagaimanakah kehidupan sosial budaya masyarakat perbatasan ?

Kedua, bagaimanakah proses adqxtasi yang dilakukan oleh

^Suku-suku yang dimaksud adalah suku Aceh, Alas, Aneuk Jamee,
Gayo, Kluet, Singkil, Simeulu, dan Tamiang.

Balai Kqjian Sejarah dan Nilai Tradisional Banda Aceh 3



Corak dan Polo Kehidupan Sosial Budaya Masyarakat di Daerah Perbatasan

masyaiakat yaog tinggal di daerah perbatasan dengan lingkungan,

baik lingkungan aiam manpun lingkungan sosial ? Ketiga,

bagaimanakah corak interaksi keijasama dan konflik di daerah

perbatasan ini ?

Pertanyaan pertama mengarah kepada pemahaman

bagaimana kehidupan sosial budaya mereka. Budaya apa yang

merdca bai^un di daerah yang memiliki latar belakang budaya yang

berbeda dengan budaya yang mereka miliki. Pertanyaan kedua

mengarah kepada pemahaman tentang bagaimana mereka

braadaptasi t^had^ kehidupan di alam sekitar mereka, baik

lingkungan alam maupun lingkungan sosial. Sedangan pertanyaan

terakhir mengarah kepada pemahaman dinamika sosial budaya

kehidupan masyarakat perbatasan.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk memahami

kehidiq)an sosial budaya masyarakat perbatasan melalui pemahaman

tentang pola pergaulan antarsuku yang ada di daorah perbatasan.

Dengan memahami kondisi pola pergaulan ini diharapkan d^at

ditemukenah berbagai prinsip dasar hubungan sosial antarkelompok

suku, yang terwujud di dalam sebuah jaringan sosial. Oleh karena

itu, dalam kaitannya dengan kondisi di daerah perbatasan, jaringan

4  Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional Banda Aceh



Corak dan Pola Kehidupan Sosial BudayaMasyarakat di Daerah Perbatasan

sosial dapat dipergunakan imtuk mengeliminir kemmigkinan-

kemnngkiiian teijadinya kesenjangan dan konflik budaya. Langkah-

langkah ini dapat dilakukan melalui pengambilan peran dari para

pemimpin jaiingan sosial yang terwujud dalam borbagai bentuk,

baik pemimpin infoimal maupun fonnal. Selanjntnya, dapat

dijadikan dasar dalam pengambilan kebijakan p^bangunan,

khususnya kegiatan yang berkaitan dengan fnasalali-niaR^lffh

kesukubangsaan dan integrasi nasionai.

D. Kerangka Pemikiran

Selain daerah perkotaan, daerah perbatasan merupakan salah

satu daerah yang juga menyimpan potensi perbenturan antara

bebqr^a suku karena daerah perbatas^ memiliki kondisi yang mana

masyarakat mempakan masyarakat majemuk. Dalam kondisi yang

demikian tidak tertutup kemungkinan tegadinya raasalah

kesenjangan budaya {cultural gabf dan pertentangan budaya

^Masalah kesenjangan budaya dapat dikatakan sebagai situasi yang
tidak nyaman, yang muncul karena adanya ketidaktahuan para pendukung
suatu sistem budaya tertentu mengenai sistem budaya yang meogatur keqa
sebiiah unsur budaya baru yang telah mereka miliki, yang berasal dan
masyarakat yang lain Dengan kata lain di sini. terdapat peibedaan
pengetahuan, pena&iran atati persepsi mCTgenai unsur budaya tertentu
tersd)ut, antara masyarakat asli pemitik unsur tersebut dengan masyarakat
penerimanya Keseiyangan ini tentu akan menimbulkan masalah karena
bekeija atau berflingsinya suatu unsur budaja dengan baik dan tepat dalam
suatu masyarakat diatur dengan seperangkat aturan, norma, yang bemunber

Balai Kqjian Sejarah dan Nilai Tradisional Banda Aceh 5



Corak dan Polo Kehidupan Sosial Budaya Masyarakat di Daerah Perbatasm

{cultural conflict^. Kedua masalah ini dapat menjadi masfllah di

k^iidian haii apabila tidak diantisipasi sebelumnya.

Namun kenyataannya, walaupun daerah ped)atasatt

menq^akan daerah yang menyimpan b«bagai potensi konflik,

mereka tetap saling berinteraksi satu dengan yang lainiQra. Dalam

interaksi yang teijadi, di antara warga masyarakat itu membentuk

suatu jaringan-jaringaii yang memimgkinkan mereka dapat mecn-

pertahankan keiangsungan hidupnya. Jaringan-jaringan yang mereka

bentuk itu d^at dikatakan sebagai jaringan sosial."*

pada nilai-mlai tertentu, yang tidak terlepas dari nilai-nilai yang lain, yang
kesemuannya terkait membentuk sebuah kesatuan yang utuh (Taiyati dan
1>M IKatna Nurhajarini, 1999: 6)

^Masalah pertentangan budaya adalah situasi dan kondisi yang
dianggap tidak nyaman yang timbul karena adanya unsure-unsur budaya
(nilai-nilai, norma, aturan, pengetahuan) yang tidak hanya berbeda, tetapi,
juga berlawanan namun keduanya hidup dan diterima oleh warga
masyarakat. Situasi semacam ini biasanya ditemui dalam masyarakat yang
sedang mengalami proses penibahan yang sangat cepat. Dalam proses ini
sebagian warga masyarakat ada yang segera dapat meneiima unsur-unsur
budaya bam dan menjadi acuan berperilaku sehari-hari. Sementara di pihak
lain masih ada warga masyarakat yang belum dapat raenentukan sikapnya
mraolak unsur-unsur budaya bam tersd)ut dan segera meninggalkan yang
lama atau sebaliknya. Sedangkan warga masyarakat yang lain jdas-jelas
menentukan sikap menolak unsur-unsur budaya yang bam tersebut. Dalam
masyarakat yang semacam inilah tampak selain kesenjangan budaya juga
konflik budaya (Taiyati dan Dwi Ratna Nurhajarini, 1999: 8)

"* Menumt Bams (1954) dan Bott (1957) jaringan .sosial adalah
suatu rangkaian hubungan yang dibuat oleh individu di sekitaraya dan
beipusat pada dirinya sendiri berdasarkan atas pribadinya. Jaringan soaal

Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional Banda Aceh



Corak dan Pola Kehidupan Sosial Budaya Masyarakat di Daerah Perbatasan

Daii jaiingan sosial^ ini kita dapat memperoleh beibagai

keuntimgan atau kegunaan, baik bagi masyarakat awam maupun

ilmiah. Salah satimya, menurut Meyer (1961) dan Epstein (1961),

dari jarmgan sosial kita d^at memperoleh data bagaimana

sebenamya norma-norma dan nilai tersebar di suatu komuniti dan

bagaimana suatu proses pembahan yang berasal dari respon anggota

komuniti terbadap suatu persebaran noima dan nilai seboiamya

teijadi.

£. Metode Penelitian

Lokasi penelitian dipibh secara purvosipe, yaitu di Dusun

Lae Ikan, Desa Jontor, Kecamatan Simpang Kiri, Kabupaten Daerah

mempakan suatu pengeiompokan squmlah orang, paling sedildt tiga orang,
yang masing-masing dihubungkan antara satu dengan yang lainnya melalui
hubungan sosial itu. Mereka dapat dikelompokkan sebagai suatu kesatuan
sosial.

^Ada dua macam jaringan sosial, menurut Whitten dan Wolfe
(1973), yaitu jaringan sosial yang tidak terbatas dan jaringan sosial teibatas.
Pada jenis jaringan sosial yang disebut pertama digunakan untuk
menggolongkan sejumlah orang dalam suatu kelompok tanpa menggunakan
sesuatu ukuran untuk membatasinya. Sedangkan pada jaringan sosial yang
disebut terakhir dibuat berdasarkan ukuran yang dapat dipakai untuk
memperlihatkan hubungan-hubungannya dalam jaringan sosial secara
menyeluruh. Beberapa ukuran yang (tipakai yaitu set pribadi (garis-gaiis
yang dipunyai oleh seseorang), set kategori tertentu, set sistem peranan
(gaiis-gaiis yang melibatkan sejumlah orang yang ada dalam sistem peranan
yang terorganisasi atau yang ada dalam suatu kelompok) dan set lapangan
(gaiis-garis dengan sesuatu isi tertentu, seperti ekomomi, politik, dan
sebagainya.)

Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional Banda Aceh 7



Corak dan Pola Kehidupan Sosial Budaya Kfasyarakat di Daerah Perbatasan

Tingkat II Aceh Aceh Singkil, Daerah Istimewa Aceh. Yang menjadi

perthnbangan da^ah ini menjadi daerah penelitian adalah karena

daerah ini menqpakan salah satu daerah yang menjadi tapal batas

antaia Propinsi Daerah Istimewa Aceh dengan Sumatera Utara

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah

pengamatan terlibat. Jadi, peneliti tinggal dam hidup bersama dengan

masyarakat yang diteliti untuk beberapa lama (2 bulan). Dengan

metode penelitian seperti ini dihar^kan peneliti dapat mengamati,

memahami dan mengerti tentang gejala sosial yang tegadi.

Pengamatan terlibat ini akan dilengkapi dengan pedoman wawancara

yang berupa daftar pertanya^ dalam rangka menggah infonnasi

kepada para informan (kepala desa, kepala dusun, tokoh adat,

p)enumpin informal lainnya). Dengan demikian, berbagai infonnasi

tentang masalah yang diteliti dapat diperoleh secara mendalam.

Data dan informasi terkait juga ditelusuri melalui studi

kepustakaan. P^elitian ini menggunakan analisis deskripsi. Adapun

pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kebudayaan secara

holistik. Artinya, hubungan sosial yang teijadi antara dua warga yang

berbeda latar belakang sosial budaya, masing-masmg akan

menggunakan pedoman kebudayaarmya atau kebudayaan nirnim

lokalnya sesuai dengan kondisi, situasii dan arena sosial tempat

kegiatan dilakiikan.
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BAB

GAMBARAN UMUM DAERAH PEl^ffilJTIAN

A. Latar Belakang Daerah

1. Lokasi dan Tata Gima Lahan

Dusun Lae Ikan menipakan salah satu dari tiga diisun di

dalam wU^ah administratif Desa Jontor, Kecamatan Simpang Kiri,

Kabupaten Aceh Singkil. Daerah iai mempakan daerah perbatasan

antara Propinsi Daerah Istimewa Aceh dengan Propinsi Daerah

Sum^era Utara. Dusun Lae Ikan d^^ dijangkau melalui kendaraan

umum melalui rute Banda Aceh - T^aktuan, T^aktuan -

Subulussalam, Subulussalam - Lae Ikan atau (hq>at juga melalui rate

Medan - Tapaktuan atau Medan - Aceh Aceh Singkil. Dao-ah ini

terletak di jalan negara Medan - Tq)aktuan.

- Secara administrasi Dusun Lae Ikan, sebagai daerah

penelitian, mempunyai batas-batas wilayah sebelah utara dengan

Etesa Tanjung Mulia (Kabupaten Dairi, Sumut), sebelah selatan

beibatasan dengan Dusun Jaitun (Desa Jontor), sebelah timur

berbatasan dengan hutan (Propinsi Daerah Istimewa Aceh), dan
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sebelah barat beibatasan dengan hutan yang masuk dalam wilayah

Propinsi Sumalera Utaia.

Keadaan topogtafi Desa Jcmtor berupa daerah peihukitaii,

demildan halnya dengan Dusun Lae Bean. Kondisi topografi yang

demikian biasanya membentuk suatu pola kehidupan pertanian

ladang kering atau perkebunan. Hal ini tegadi juga di daraah Jontor,

khusuaiya Dusun Lae Ikan yang sebagian besar lahati pertaniannya

menipakan pertanian lahan kering dan perkebunan. Kondisi lahan

yang bergunung-gunung dan d^gan kondisi tanab yang subur

menyebabkan lahan di daerah ini banyak diusahakan untuk lahan

peikebunan. Tanaman yang banyak diusahakan adalah tanaman

gambir, nUam, dan padi darat {Page Ladang). Selain b^cocok tanam

di masyarakat daerah ini juga mengambil hasil hutan untuk

niCTieauhi kebutuhan hidupnya. Hasil hutan yang banyak diambil

oleh penduduk adalah buah pete, buah jengkol, buah duiian, dan

rotan.

Penggunaan lahan di Desa Jontor, tennasuk Dusun Lae Ikan»

yang luasnya 5000 ha meUputi tanah sawah, tanah kering,

peruoaahan dan pekan^gan, dan hutan (tabel 1). Luas lahan yang

digimakan untuk lahan pertanian kering menduduki persentase yang

paling besar. Hal ini disebabkan semua'penduduk harqpir memiliki

lahan pertanian k^ing yang menipakan milik sendiii. Jika mereka

tidak memiliki lahan pertanian, mereka d^at menibuka hutan dan
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mengusahakannya sendiri menjadi lahan pertanian. Hal inil^ yang

menyebabkan mereka hampir semua memiliki lahan pertanian.

Tabel 1

Tata Guna Lahan di Desa Jontor

No. Tata Guna Lahan Luas(ha) Persentase

1. Perumahan dan Pekarangan 17,0 0,4

2. Tanah Sawah 920,0 18,4

3. Tanah Kering 3368,0 67,4

4. Hutan 522,0 10,4

5. Lain-lain 173,0 3,4

Jumlah 5000,0 100,0

Sumber; Mantri Statistik Kec. Simpang Kiri., 1998

Secara geografis, Dusun Lae Scan terletak pada daerah yang

strategis yaitu di pinggir jalan negara Banda Aceh > Medan. Jalan

Banda Aceh Medan mempimyai aksesibilitas yang cukup tinggi

sehingga menyebabkan daerah ini memiliki tingkat mobilitas yang

tinggi pula. Mobilitas yang dimaksud d^at berupa mobilitas barang
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maiipun mobilitas orang. Hal itu tampak daii lancamya lalu-lalang

kesdaraan yang melewati daerah ini setiap harinya.

2. Keadaan ilJam

Topogcafi merupakan gambaran kenampakan permukaan

bmni. Salah satu faktor penting daii topografi adalah relief yang

menq)akan gambaran kenampakan permukaan bumi. Relief

permukaan bumi Dusun Lae Ikan cendenmg berbukit-bukit. Kondisi

tc^grafi yang demikian dan suhu yang relatif agak rendah, maka

daerah ini digolongkan ke dalam daerah sejuk.

Secara keseluruhan, Dusun Lae Ikan beriklim tropis dengan

curah hujan 800 - 1200 imn per tahun. Suhu udara berkisar antara

25° C sampai 27° C. Daerah ini mempunyai ketinggian sekitar 880

m dari permukaan air laut (dpal) yang merupakan lahan dengan sudut

kemiringan (elevasi) yang relatif tajam yang menyebabkan topografi

daerah ini berbukit-bukit Kondisi tanah di daerah ini tergolong subur

untuk pertanian lahan kering. Oleh karena itu, wilayah ini cocok

Himanfanitcan unhik tanaman lahan kering seperti gambir dan ndam.

Dusun Lae Ikan dibagi menjadi dua oleh sungai besar, yaitu

sungai Lae Kombih. Air sungm ini jarang digunakan untuk keperluan

sehari-hari, misalnya cuci, dan jnagalc karena letak sungai

yang berada traamat Halnm di lonbah p^unungaiL Pada umumnya

penduduk daerah bermukim pada daratan tinggi atau pada punggung
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pegimungan. Kebutuhan air bersih diperoleh peaduduk dari mata air

pegunungan yang tak pemah kering dan banyak terdsqmt di s^tar

pennukiiiian. Pengambilan air masili dilakiikan dengan

menggimakan ember. Biasanya meieka membawa barang-barang

yang man dibersihkan ke sumber mata air. Sedangk^ air untuk

memasak dibawa ke rumah dengan menggimakan ember.

Penggimaan pipa atau saluran air ke rumah penduduk tidak bisa

dilakukan karena letak mata air yang umumnya terdapat di bawah

permukiman. Kondisi perumahan penduduk daerah penelitian

umumnya adalah semi permanen. Bangunan rumah terbuat dari

papan kayu dengan lantai tanah atau semen. Fasilitas untuk MCK

sebagian besar masih dilakukan di sumber mata air.

3. Sejarah Keberadaan Dusun Lae Bean

Asal mula keberadaan Dusun Lae Dean, menurut cerita para

informan (sesepuh adat), adalah di daerah ini banyak terd^at ikan

Sebutan Lae Ikan dalam bahasa Indonesia (h^at berarti Sungai Tkan

Adapun pembeiian nama Lae Ikan disebabkan di daerah ini sangat

banyak terdapat ikan Jurung atau Simerah. Di daerah lain jenis ikan

ini <fiaamakan ikan Kerling. Selain ikan Jurung visa Simerah masih

terd^at jenis ikan air tawar yang lainiQra. Ikan-ikan tersebut

sebenamya ditangkap dari sungai Lae Kombih yang terletak sangat

dekat d^gan dusun ini. Jika musim penghujan tiba air sungai Lae

Kombih naik dan melu^ ke sungai-sungai kecil di sekitar dusim.
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Lilian air sungai Lae Kombih juga mengangkut berbagai jenis ikan

yang terdapat di dalamnya. Pada saat air sungai mulai sunit, maka

p^duduk tinggal memasaiig bubu atau jaring dan ikan d^at dengan

mudah ditangkq). Karena mudahnya mendapat ikan di dusun ini

maka diiCTti ini, dinamakan Dusun Lae Jkau.

Menurut Kepala desa Jontor, Dusun Lae Ikan bam tumbuh

pada sekitar tahun 1940-an. Penduduk yang mula-mnla datang ke

dusun ini berasal dari Penanggalan dan Runding. Kedatangan

penduduk iiii disebabkan banyaknya sumber basil hutan yang

terdapat di sekitar dusun ini. Daerah yang dikelilingi oleh hutan

banyak menyediakan hasil-hasil hutan yang banyak dimanfaatkan,

misalnya buah pete, buah jengkol, buah durian dan rotan. Keadaao

ini yang menyebabkan penduduk dari luar ingin mengambil dan

meman&atkan hasU hutan tersebul sehingga mereka memilih pindah

ke daerah ini. Kepala dusun waktu itu belum ada sehingga

jabatam^a masih diiangkap oleh Kepala Desa Jontor yang

berkedudukan di Jontor. Desa Jontor dengan Dusun Lae Ikan

begarak lebih kurang 10 km.

Selanjutnya, menurut informan (tokoh masyarakat) pada saat

pertama Dusun Lae Ikan dihuni oleh hanya 5 KK. Mereka pindah

daii Penanggalan dan Rundeng untuk memperoleh penghidupan

yang lebih baik dari daerah asalnya. Sebelum Lae Ikan menjadi

daerah seperti sekarang, pemah tegadi pergesekan antara warga di
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Sumatera Utara dengan waiga di Aceh dalam hal penentuan tapal

batas. Masyarakat Dairi mengatakan batas wilayah SumatBra Utara

adalah sampai pertengahan daerah Kedabuhan (Lae Ikan I, Aceh).

Sedangkan menumt orang Subulussalam (Aceh) daerah perbatasaa

Aceh sampai Lae Ikan n (Sumatera Utara). Sebelum ada Dusun Lae

Ikan I (Aceh) dengan Dusun Lae Ekan n (E>esa Tanjung Mulia,

Sumut) di daerah ini hanya terd^at daerah Lae Ikan yang meliputi

kedua wilayah di atas. Untuk mengatasi hal ini, turunlah orang-orang

tua masyarakat Penanggalan dan Rundeng termasuk C^at Simpang

Kiri untuk mencari kesepakatan. Setelah Bupati KDH Tk. II Aceh

S^la^an yaitu B^ak Drs. H. Said Mudhahar Ahmad beninding

dengan Bupati KDH Tk. II Dairi, maka resmilah batas wilayah

seperti keadaan yang sekaraug. Peringatan untuk peristiwa ini oleh

masyarakat dibangunlah patung Gajah Putih yang terdapat di daerah

perbatasan di wilayah Aceh.

B. Latar Belakang Kehidupan Sosial Budaya

1. Kependudukan

Penduduk adalah modal porting dalam suatu ponbangunan.

Tanpa adanya penduduk, maka pembangunan tidak dapat be^alan.

Dalam subbab n berikut ini akan dijelaskan bagaimana gambaran

penduduk daerah penelitian. Aspek-aspek kependudukan yang akan

Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional Banda Aceh 1S



Corak dan Pota Kehidupan Sosial Budaya Masyarakut di Daerah Perhatasan

disajikan melipati jimilah dan komposisinya, mata pencaharian, dan

pendidikan.

Tabel2

Kompo^ P«idiiduk Dusan Lae Tkan Menunit Kelompok Umur dan

Jenis Kelamin

Kel. Umur Laki-laki Perempuam
Jumlah

Absolut Persentase

0-15 31 34 65 33,5

16-30 30 32 64 33,1

31-45 18 21 39 20,1

46-60 11 13 24 12,3

60 + 2 1 3 1,0

Jumlah. 92 101 193 100,00

Sumber: Monografi Dusun Lae Ikmi, Desa Jontor, Kec. Simpang
Kiii, Kab. Aceh Singkil, tahun 1999

Secaia keseluiuhan, jumlah penduduk Desa Jontor adalah

568 jiwa. Sedai^kan jmnlah p^duduk Dusun Lae Ikan sebanyak

193 jiwa draigsi 39 KK. Kompisisi p^oduduk menurut umur dan
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jenis kelamin dis^^Ucan dalam tabel 2. Dan tabel 2 di atas tampak

bahwa komposisi penduduk laki-laki dengan perempuao lebih

banyak penduduk perempuan.

Sebagian besar penduduk Lae Ikan adalah berasal dari

Kabupaten Dairi, Sumatera Utara. Semuanya adalah menipakan

WNI asb. Perkembangan jumlah penduduk relatif kecil. Hal ini

terlihat dari jumlah KK pada tahun 1940 sebanyak 5 KK dan pada

tahun 1999, dalam kunm waktu 59 tahun hanya beikembangmenjadi

39 KK. Jadi selama kunm waktu 59 tahun pertambahan penduduk

hanya 34 KK. Pertambahan yang sangat kecil semacam ini didorong

oleh beberapa faktor. Faktor pertama adalah kondisi daerah Lae TIcan

yang terletak di pinggir jalan negara membuat masyarakat daerah ini

mobilitasnya tinggi. Menumt informan, kebanyakan kaum muda di

Desa Lae Ikan pergi ke daerah lain untuk mencari pekeijaan dan

penghidupan baru serta akhimya menetap di daerah bam tersebut

Perpindahan penduduk dari desa Lae Ikan ke daerah Iain ini

menyebabkan perkembangan jumlah penduduk Lae Ikan relatif kecil.

Faktor ke dua adalah karena pada jaman dahulu daerah Lae Ikan

masuk dalam wilayah Kabupaten Daiii, hingga semua penduduk

berasal dari daerah Dairi dan setelah masuk ke dalam wil^^ Aceh

masih enggan pula penduduk Aceh lainnya datang ke tBiiq)at ini.

Meskipun terletak pada daerah dengm aksesibilitas tinggi, tetq)i

karena topografi daerahnya yang berbukit-bukit menyebabkan orang

enggan datang. Jumlah pendatang di daerah ini hanya 6 orang yang
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berasal Jawa dan Aceh. Suku Aceh yang datang dari daerah ini

J(£l)aiQ^aikan dari Kecamatan Simpang Kiri Idmsusnya dan Kabupaten

Acdi Selatan mnumiiya

2. Mata Pencaliarian

Sebagai daerah pertanian sebagian besar penduduk di Dusun

Lae Qcan bennata pencaharian sebagai petani. Pertanian yang

diusahakan oleh penduduk daerah ini adalah pertanian ladang, sepeiti

gambir dan mlam. Dari data lapangan diperoleh data bahwa

komposisi penduduk menurut mata pencaharian dapat dilihat pada

tabel 3.

Tabel 3

Kon:Q>osisi Penduduk Dusun Lae Ikan berdasarkan Mata

Pencaharian

No. Mata Pencaharian Jumlah Persentase

1. Petani 90 81,8

2. Pegawai Negeri Sipil 8 7,2

3. Swasta/wiraswasta 12 11,0

Jumlah 110 100,0

Sumba*; Data Monogiafi Desa Jontor, 1999.

Tabel 3 mCT.unjukkan bahwa sebagian besar masyarakat

daerah penelitian bermatapencaharian sebagai petani dengan jumlah
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90 oiang atau 81,8 persen daii jumlah penduduk yang bekega.

Ketnudian, penduduk yang bekega sebagai Pegawai Negeri Sipil

(PNS) yang meliputi gum dan a^aiatur desa serta penjaga pos

perbatasan tercatat sebanyak 8 orang atau 7,2 persen, sedangkan

yang bekeija sebagai wiraswasta atau sektor swasta sebanyak 12

orang atau 11,0 persen. Menumt infoiman (kepala dusun) tingginya

persentase jumlah petani ini disebabkan lahan pertanian di daerah ini

masih luas sehingga penduduk hanya tinggal membuka lahan hutan

dan mengolahnya sebagai lahan pertanian. Di samping itu, lahan

yang ada mempunyai tingkat kesuburan yang tinggi dan cocok

ditanami tanaman yang mempunyai nilai ekonomi tinggi, seperti

nilam.

Sistem pertanian yang diusahakan oleh penduduk daerah ini

adalah pertanian lahan keiing. Tanaman pertanian lahan keiing ini

terdiii dari tanaman ladang seperti nilam, gambir, dan padi kering.

Selain tanaman tersebut, berdasarkan data dari para informan,

penduduk juga memanfaatkan hasil hutan seperti buah pete, buah

jengkol, dan buah durian untuk memenuhi kebutuhannya Hasil

pertanian ini dijual ke luar daerah. Sebagian besar petani di daerah

ini adalah petani pemilik, artinya bahwa petani mengerjakan lahan

milik mereka sendiii dengan tenaga keija yang diambil dari anggota

kehiarga mereka sendiri.
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3. Tingkat Pendidikan

Sumberd^^ manusia d^at mempenganihi perkembangan

soatu daerah. Sal^ satu komponen penentu kualitas sumberdaya

manusia adalah tingkat pendidikan. Semakin tinggi tingkat

pendidikan saata pendnduk, maka akan semakin maju kondisi

daraahnya Gambaran meng^iai tingkat p^didikan penduduk Dusun

Lae Ikan tan:q)ak pada tabel 4.

Tabel4

Komposisi Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan

No. Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase

1. SD 71 58,2

2. SMP 49 40,1

3. SMA 12 9,7

Jumlah 122 100,0

Sumber: Data Monografi Desa Jontor, 1999.

Daii tabel 4 di atas terlihat bahwa sebagian besar penduduk

di Dusun Lae Ikan becpendidikan Sekolah Dasar sebanyak 71 otang

atau 58,2 persen daii jinnlah penduduk yang sekolah, SLTP
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Tingkat pendidikan penduduk yang mendiami suatu wilf^ah

d^at dibedakan menjadi tiga kelompok, yaitu peaduduk

beq)endidikan rendah, berpendidikan menengah, dan beq)endidikan

tinggi (Amin Dien,1974). Peaduduk dapat dikatakan berada pada

kelonq>ok berpendidikan tinggi jika m^eka berpendidikan sampai

SMTA sederajat ke atas. Sedangkan penduduk yang berpendidikan

sampai SLTP atau sederajat digolongkan dalam kelompok

masyarakat berpendidikan menengah, dan penduduk yang

berpendidikan tingkat sekolah dasar digolongkan dalam keloihpok

masyarakat berpendidikan rendah.

Dari fenomena di atas p^duduk daerah penelitian yang

sebagian besar berpendidikan sekolah dasar yaitu sebanyak 71 orang

atau 58,2 persen digolongkan dalam masyarakat yang beip^didikan

rendah. Rendahnya tingkat pendidikan penduduk daerah penelitian

disebabkan karena rendahnya tingkat taraf hidup masyarakat.

Penduduk di dusun Lae Ikan tergolong dalam kelompok masyarakat

prasejahtera. Kondisi ini menyebabkan mereka tidak dapat

menyekolah anaknya ke tingkat pendidikan yang lebih tinggi.

Berdasarkan data pegamatan di l^angan bahwa di dusun

Lae Ikan terdapat sarana pendidikan benq}a SD satu buah, tet^i

sebagian besar anak-anak dusun Lae Ikan bersekolah di SD yang

boada di Desa Tanjung Mulia, Sumatera Utara. Menurut seorang

infonnan, hal ini disebabkan kualitas sekolah di Desa Tanjung Mulia
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lebih bagus dibanding SD di Dusun Lae Ikan Aceh. Pendidikan

selain diperoleh dad 1PA (Taman Pendidikan Al-Qiiran)

yang ada di meimasah setempat juga diperoleh dari dayah-dayah

modem yang braada di Subulussalam.
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BAB

GAMBARAN KEBERADAAN SUKU YANG ADA

DI PERBATASAN (DUSUN LAE BKAN)

A Mitos

Dusim Lae Dean banyak dihiini oleh masyarakat yang berasal

dari suku Batak Fak Fak. Namun demikian, selama tinggal di dusun

tersebut telah banyak mengalami proses akulturasi dengan bud^a

setempat, yaitu Aceh Singkil. Oleh karena itu, adat istiadat yang

dipeigunakan di dusun tersebut pada umunmya adalah adat Aceh

Singkil, sementara yang tersisa dari tanda kesukuan asal mereka

hanya tampak dari penyebutan marga di belakang nama mereka saja.

Nama Lae Dean, menurut penuturan beber^a infoiman,

berasal dari dua kata, yaitu Lae dan Dean. "Lae" diartikan sebagai

sungai, sedangkan "Ikan" berarti ikan itu sendiri. Sungai yang

dimaksud daiam kata "Lae" tadi adatah Sungai Lae Kombeh

sekarang, yang membatasi Dusun Lae Dean dengan wilayah laini^

Sementara niraigenai penamaan Dean disebabkan dahulunya di

wD^ah ini ponah hidup sejenis ikan yang amat banyak jumlahnya.
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Tkan yang dimaksud dinamakan ikan junmg atau simerah, yang di

daerah Aceh laumya dinamakan ikan kerling. Tidak diketahui si^a

yang menamakan dusun Lae Tkan, namun hingga sekarang, ikan

yang dimaksud dalam mitos peoamaan dusun teisefout sekarang tidak

begitu banyak diketemukan lagi keberadaannya.

Selajutnya, penamaan daa^ tersebut menjadi Lae Ikan

kemudian disahkan secara administratif sehingga menjadi nama dari

dusun tersebut. Nama ini telah juga disahkan oleh masyarakat adat

Aceh Singkil yang memang telah diadopsi budayanya. Identitas

orang Aceh Singkil terutama diketahui dari perasaan

kesukabangsaan mereka. Sebagai satu suku bangsa, mereka

mempunyai kesamaan-<kesamaan tertentu dalam adat istiadat, bahasa

dan daerah. Orang Aceh Singkil mendiami empat kecamatan dalam

wilayah Kabupaten Aceh Singkil yaitu Kecamatan Aceh Siogl^,

Simpang Kiri, Simpang Kanan dan Pulaii Banyak. Adat istiadat yang

b^kembang di kalangan orang Aceh Singkil merupakan hasd

asimilasi antara adat Aceh, Mandailing dan Nias.

Pengetahuan meng^iai asal usul orang Aceh Singkil diketahui

melalui dongeng yang diceritakan secara turun temurun.

Menumt informan, sesepuh adat, peipindahan suku bangsa

tadi ke wilayah Aceh Singkil dip^kirakan telah teijadi sejak masa

kesidtanan Aceh, yaitu ketika perdagangan lada dengan dunia luar

berkembang pesat. Ketika itu beberapa daerah yang potensial untuk
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femaman lada Hitakliikkan Penakkikm: itii nienipnnyflt arri' ganda, di

samping untuk mcH^poli perdagangan iada juga antuk mendapalkan

tenagBrtenagabunihyangmurah. { ^ .

i' ■ ■ V • .'U'- ■ ■ i

B. Persebai^ Penduduk

Penduduk pendukuDg kebadayaan Aoeh. Singkil tersebar. idi

Kecamatan Aceh Singldl^ Simpang kin, Simpang kanan dan

Banyak. Wil^ah Kecamatan Aceh Singkil ini merupakan hani^ar&p

hutan yang luas dan lumbung kayu serta. berl^ai, sumb^ kekayaan

alam lainnya. Kecamatan Pulau Banyak men^unyai perikanan yang

potensial dengan panorama lautnya yang indah. Penduduk berdiam

di pmggu--pmggir jalan dan hu^ serta di pmggir;pmg^ pantm dan

sungai. Lingkungan alam wila)^ Aceh Singkil. umumnya ma^
merupakan ^wasan hutan. Sebagian besar dan lahan y^g ada

belum didayagunakan. Pada hagian pantai, dit^ah yaiig b^awa-

rawa, dap. di sep^ang aliran sungai ditumbuhi oleh pohon nipah dan

sagu. Tanah p^tanian terd^at di sepanjang aliran sungai itu.

Pendayagmiaan lahan dengan ukuian relatif luas baru dilakukan oleh

penissihaan-perusiahaah p^ebuim

C. Bahasa

Walaupun telah teijadi percampuian antara bi|d^ Batak

Fak-fak dengan budaya Aceh Singkil, namun hal ini tidak b^tu
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beipeiigarah- teiliad^ bahasa penduduk duson Lae Ikan. Bahasa

pengant^: . aD^ota^ m di seldtar dusun ini banyak

mei]q>Qguiiakan bahasa Indonesia, sebagai bahasa yang dimengerti

oleh kedoa belah suku. Dengan dranikian, pCTggunaan bahasa daeah

meceka masing-masing sebagai bahasa pengantar amat jarang

di'lakiikan. Mereka teckadang m^ggunakan bahasa iba (Bat^ Fak^

^) si^)agai-haidya sebagai' bahhsa pengatar antaxkerabat. Lain

haliQra "dengan ̂ bahasa pengantar. dalam kegiatan 'di liiar kerabaf

(dal^ 'Wil^ahi Propinsi Daerah Istimev^a Ac^Singkil), mereka

banyak tahu dan mengguhakan bahasa setempat (Ac^ Sipgkil atau

Aceh) untuk men^perlancar komunikasi antarmdividu.

Meskipun ada p^bedaan antara bahasa Batak Fak-&k

dengan bahasa Aceh Singkil, namun jika dilihat dhri asal mulai

bahasa Aceh Singkil iitu sendiii baiQ^ak mend^at penganih daerah

Ntinangkabau dan Tapanuli. Bahasa Minahgkabaii d^at ditemui

dalam kos^cata bahasa Aceh Singkil, sedangkan bahasa T^anuli

ditemui pada intonasi suara yang kerias, ting^ rendah yang kadang-

kadang <^selin^ dmgan kata "bah".

Pemakaian bahasa Aceh Singkd umumnya dipergunakan,

dalam lingkungan keluarga, mulai dari daerah pantai sampai ke faulu

sungai Aceh Singkil. Bahasa Aceh Singkil terdiri dari dialek Aceh

^ngldl Simpang Kiri dan'dialek" Aceh Singkil Simpang Kanan.
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Pengainih bahasa Aneuk Jamee dan ba&a^ Adeh diti^ui juga pada

bahasa'Adeh Singkil. * " » : ' '
/.. ■ • j; ^ . \ " -n'' i.

p.PolaPeiniildman,.

■  Pemukiman pehdiiduk di dusim LaeMkan; 'adal^ ' sei5erti

yang telah dikemukakah'dalam bab E di at^i yaitii berada di wil^ah

petbatasan jalan negara Kecamatan Simpang-Kjri-Medm. Mengraiai

konsep kewilayahan nampakhya berbeda dehgan suku bangsa'Aceh

Singkil yang banyak m^et^ di wil^ah pesisir, sepanjsmg aliian

sungai, dan di daeiah bCTbukit-bukit Areal persaw^an limuninya

berada di samping perkampungan ateupun di da^^ yang agak jauh

dari perkampungan . mereka, Berbeda halnya d^jgan suku bangsa

Aceh Singkil yang bany^ menggunak^ sarai^ transportasi air

untuk pCTgi ke t^pat tujuan mere^ '

■ Aspek ketradisidnalan'' untuk menibentiik ^buah pola

pemukiman tidak diperjgunakan oleh warga'dusun Lae Ikain/Hal ini

disebabkan renda^ya taraf p^^l^onomian mereka,. s^njcnlara untuk

membangun. ̂buah nimah .tradision^, membutuhkan biaya yang

tidak sedikit. Oleh karena itu, saat ini .warfi^. b^yakiineni^angun

rumahj.dengan tipe sederhana dan non,,pern^CT. i^pla nianygpya

dibuat menurut kebutuhan nierek^ sebii^ga teike^ tididt

mengikuti gaya arsitektur, baik rumah tradisional maupun runiah

modem.
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, Ad^uii' nm^ tr^sion^ oraog .Aceh ,Siiigkil bia^anya

dibangun di atas tiang-tiang kayu sebagai nimah paaiggung, yang

tingginya lebib kurang tiga meter dari pennukaan tanah. Arsitektur

lumah ini moiipakan peipaduan antaia nimah pesisir dan nimah

daerab bulu sungai. Sapo merupakan sebutan bangiin^ di daerab

. hi^ ,sung^ .sedangkan yang dipesisirdinarnakan rhumah. Bentuk

das^ kedpa model bangunan tersebut sebenamya sama, Bagian

dalam menipakan satu niang^; besar tanpa dinding pemisah, untuk

membatasi kamar tidur dengan-bagian luar biasanya ' idipakai tirai

kain PCTbedaanmya banya pada pada lotCTgnya, di m^a rhutnah

Rumab-rumab tersebut ̂ bagian mengelompok d^ sebagian

lain letaknya begauban. Batas-batas antara rumab yaiig satu dengan

nimab lainnya berupa pobon yang tunibub sendiri. Tidak adanya

pagar pembatas yang jelas kerap kab mieiiimbulkan perselisiban

antara satu. keluarga deiigan kebiarga lainnya. Sedangkan antara satu

katnpiTng kampuug lainnya banya ada batas-batas alam. *

Pada setiap kampung biasmya terdapat sebuab bangunan

siiran {Meunasah)' dan sebii^ niesjid. Bangunan siirau tertiteina

digunatin oleh kaiini wabita, sedangkan mesjid bleb kamn pria

seba^- ien^at k^giatan yang ada kaitaimya dengan ibadab dan

kbgiatau kenlasyarakatan. Surau juga diguiiakan Sebagai tempat

beliajar moiigaji anak-ani^
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£. Sistem Kekerabatan

Garis ketumnan warga dusun Lae Tkan adalah sama halnya

dengan orang Aceh Singkil, yaitu berdasadcan pzinsip palnlineai.

Keluarga inti menipakan kelompok kerabat yang terkecil dan

beiikiitnya keluarga luas. Dalam peikawinan merdca menganut

piinsip eksogami klen (marga). Kl^ menipakan kelcnnpok kerabat

yang terbentuk sebagai gabungan dari sgumlah keluarga luas.

Untuk tahun-tahun pertama sesudah menikah, pasangan

pengantin menetap di lingkungan kerabat istii (uxorilokal). Hal ini

berkaitan dengan upacara maulid nabi, adat mengharuskan

pengantin pria membawa hidangan Jamba dari rumah meituanya ke

masjid tonpat upacara maulid dilangsungkan. Ketika ban r^ Idul

Fitri dan Idul Adha sebelum shalat Id, pengantin perempuan hams

mengunjungi mertuanya.

Setelah kelahiian anak pertama atau sekurang-kuiangnya

setahun masa perkawinan, keluarga bam ini keluar dari lingkungan

rumah tangga keluarga orang tua istri. Mereka membangun mmah

dan membina keluarga sendiri, biasanya tompat yang dipilih

berdekatan dengan rumah orang tua pihak suami.

F. Stratifikasi Sosial

Pada masa lalu, ketumnan raja menqrakan golongan elite

sosial terpandang. Para alim ulama sangat dihormati di kalangan
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ma^arakat, mereka sering diminta fatwanya ̂ abila ada persoalan

yang menyaugkiit keagamaan, kekeluargaan dan kranasyaiakatan.

Dewasa ini yang teigolong elite sosial di Acdi Singkil (termasuk di

Duson Lae Ikan) fiHalah ahli ad^ golongan ulama Han orang k^a.

Nirtik mamak menipakan suatu lembaga dalam sruktur

organisasi politik tradisional orang Aceh Singkil. Lembaga ini selain

berfungsi dalam bidang adat juga dalam menyelesaikan masalah-

masalah mengenai pemerintahan kampung. Ninik mamak terdiii dari

oiang-oiang tua atau yang dituakan seperti kepala mufdm, keuchik,

pemuka aHat khatib, imam dan bilal.
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■ BAB

CORAK DAN POLA KEHIDUPAN SOSIAL BDDAYA
MASYARAKAT DI DAERAH PERBATASAN

A. Proses Adaptasi Manusia rfan LingkuBgan

1. Adaptasi Maousia dengan Lingkungaa Alam

Tidak dapat dimungkiri bahwa manusia hams beradaptasi

dengan lingkiingafi aiamnya, yang mana telah pula dilakuk^ oleh

warga Dusun Lae Ikan. Nama dusun tersebut secara tidak langsung

menunjukkan kedekatannya dengan lingkungan aiamnya yang

m«niliki kandungan air tan^^h yang melimpah, yakni. dengan

dip^rgunakannya kata Lae yang berarti sungai. Sementaia itu^ kata

Ikan adalah disebabkan pada saat itu (menumt warga dusun) ma^

banyak ditemukan ikan yang menghuni di sungai Lae Kom^h

(masih wil^ah Dusun Lae Ikan). Ad^un Sungai Lae Kombeh itu

sendiri sekaligus dijadikan sebagai batas wdayah Dusun Lae Ikan

dengan wilayah lainnya.
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Dusun Lae Dean, Kecamatan Simpang Kiii, Kabupaten Aceh

Selatan menq)akan 4eiiipat tinggal dan sdealigus tempat melakukan

interaksi sbsial'di aiftaia warganya. Ling^eungan tinggal yang sangat

dipenganihi dengan kondisi lingkimgan alam membiutt warga

dusun banyak mengandalkan basil bumi berikut pola gai^annya

Berdasaikan basil bumi yang m^oiang telah tersedia di linglnTngan

Dusun Lae Dean, para penduduk kemudian mencoba untuk

mengambD dan menjadikannya sebagai komoditi penunjang

kehidupan ekonominya

Segi ekonomi yang memang amat diperlukan untuk

meryamin Vel hidup penduduk, sementara kekayaan alam

Dusun Lae Dean yang menunjang untuk itu, membuat penduduk desa

mengambD dan menjualnya ke pasar. Ad^un hasD bumi yang

diperoleh dari hutan di lingkungan Dusun Lae Dean di antaranya

adalah mtan dan gambir. Rotan diperolch dengan cara memasuki

hutan sec^ beramai-iamai atau sendiri sambD membawa peralatan

yang dipedukan. Setelah sampai di tempat tujuan, mereka

mengambD dan menyusunnya sedemikian nq>a sehinjBsga

mCTiudalilean nfitnk dibawa ke pinggir hutan. Sementaia itu,

mengenai cara pengambDan gambir, adalah sama caranya dengan

pengambDan rotan.

T .ingknngan alam Dusun Lae Dean juga bei^tensi uUtuk

dikembangkan menjadi peikebunan. Untuk itu, beberapa waiga
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masyarakat kemudiaa menggimakan pola kepemilikkan, yang

meskipuii belum disahkan melalui suiat resmi, namun ada juga yang

mengambil lahan sebagai peikebunan lakyat Cara yang

dikembangkan di sana adalah draigan porgi ke lokasi yang sddianya

belum menjadi gaiapan orang lain. Setelah itu, waiga membuka

lahan dan membuat patok-patok seadanya. Hal donikian dilakiikan

tenitama oleh warga dusun yang tidak memiliki ekonomi cuki^

untuk membeli lahan di dekat jalan raya.

Setelah telah tersedia, maka mulailah waiga

menggunakannya untuk menanam komoditi yang sddianya

mendatangkan keuntungan bagi mereka. Adapun yang baiQrak

di^am pada lahan sq)erti itu adalah gambir dan nilam

Pertimbangannya adalah bahwa jenis tanaman seperti itu cocok

dengan kondisi tanah, dan harga jual serta peminatnya cukup besar,

terutama di wilayah Propinsi Sumatera Utara (Kabupaten Daiii). Dua

jenis tanaman tersefout telah dik^ial oleh warga di Sumatm Utara

dan Propinsi Daerah Istimewa Aceh karena kualitasnya yang cukop

baik.

Dalam wilayah Dusun Lae Scan juga dijunqmi waiga yang

menanam padi. Namun demikian, jenis padi yang ditanam adalah

disesuaikan dengan kondisi alamnya yang becbukit-bukit Kondia ini

kemudian mempersulit untuk poigadaan sarana irigasL Son^tara

jenis padi unggul sangat membutuhkan air yang cukup, dan
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diwujudkan dalam bentak irigasi. Berdasaikan hal itu, maka jenis

padi yang sesuai draigan kondisi alam Diison Lae Ikan adalah padi

ladang, karena tingkat ketahanannya yang cukop tinggi dalam

menghadapi kondisi sulit air, serta tidak diperlukan p^awatan yang

intensif.

Peman&atan alam juga ditajnkan pada jenis fauna. Menurut

infoiman bCTtiama Surin Cibero (36 tahun) kepala Desa Jontor,

bahwa hal ini pemah dilakukan warga Dusun Lae Ikan pada masa

dahulu Halatn boituk pCTiburuan secara beiamai-ramai pada waktu-

waktu tertentu. Pembagian hewan buruan didasarkan atas

kes^akatan secara adat (Fak&k), di mana bagian terbesar diberikan

kepada ketua rombongan. Pembunian tersebut pada masa kini telah

amat jarang dilakukan karena para warga telah menyadari bahwa

jenis fauna yang ada di lingkungan alamnya. telah dilind^mgi

kelestaiiannya.

Hal mengenai kondisi alam juga beipei^aruh terhad^ pola

pCTiukiman ma^arakat Dusun Lae Ikan. Kondisi berbukit dan tanah

yang gembur membuat para warga tidak sembarang untuk

mendiiikan rumah. Mereka akan mencari tanah yang cukup datar

dengan tingkat kdcerasan yang memadai. Oleh karena itu, mereka

k^udian membuat perumahan di sekitar atau dipinggir jalan raya

k^ena sesuai dengan per^aratan yang mereka inginkan. Kondisi

bahan bangunan yang dipogunakan untuk membangun rumah juga
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teikait dengan kondisi alanmya. Sebagaimaiia yang tdah dijelaskan

dalam bab 2 di atas, bahwa nimah penduduk Dusun Lae Ikan

semuanya menggunakan bahan ksQoi disebabkan kondisi tanah yang

sulit untuk membuat sebu^ rumah pennanen. Apabila ada warga

yang berkeingman untuk membuat rumah pennant maka merdca

hams menggunakan fondasi yang cukup kuat, yang tmtunya

memerlukan biaya cukup tinggi, sementara kondisi ekonomi mereka

berada pada tingkat keluarga pra sejahtera. Adapun keinginan untuk

menggunakan kayu sebagai bahan baku penimahan merdca dapat

disebabkan masih banyaknya jenis kayu yang dapat digunakan untuk

membangun rumah. Hal ini kemudian ditambah dengan sulitnya

m^cari bahan baku seperti sem^ pasir dan batu bata.

Fasilitas standar sebuah rumah ̂ hat, di antaranya jamban

dan sarana air bersih bagi warga Dusun Lae Ikan tidak begitu

menjadi masalab. Kondisi alam yang masih subur dan ditenmkannya

banyak mata air m^buat sebagian waiga Dusun

mempergunakannya untuk melengk^i sarana air bersih tersebut Hal

demikian kemudian b^dampak pada pola ruang rumah m^eka.

Letak mata air yang teikadang jauh daii rumah memka, sementara

alat untuk mengalirkan air dari sumber ke rumah membutuhkan

hiaya. tinggi, mengakibatikan ketiadaan jamban dan kamar mandi

pada tiap rumah di Dusun Lae Ikan. Para warga hanya mengambil air

bersih untuk memasak dan minum saja. Lain dari pada itu, merdka
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menggunakan mata air untuk kqierluan mandi dan meocuci di

siimber mata air terdekat.

Dalam pengad^ tian^rtasi, kondisi alam yang berbukit-

buldt tdah sedikit ter^asi, yaitu deogan telah dibangimnya sarana

jalan r^a antar Prqpinsi yang telah dipeikeras dan diaspal holmix.

Hal iiii mranbuat fldcsibilitas warga dusim untuk melintasi

peibatasaa cukup tinggi. Ditambah dengan adanya sarana kendaraan

imurni ymg melayani mte Subulus Salam - Medan yang cukup

banyak dengan jam operasi pagi hingga malam hari.

Kebutuhan akan sarana transportasi tersebut memang amat

penting karena kedekatan mereka berdasarkan persamaan suku

(Batak Fak&k) dan bahasa dengan wilayah Sumatera Utara. Hal ini

terlihat dari tingkat kunjung mengunjungi antar warga perbatasan

yang tidak hanya kepentingan cukup p^ting s^a, akan tetapi juga

karena hanya ingin berkomunikasi dan bemiaga dengan warga di

wdsQrah Sumatera Utara. Kunjungan juga dilakukan warga dusun ke

wilayah kota kecamatan Subulussalam. Hal ini dilakukan dalam

bentuk kunjungan niaga dan persaudaraan, ataupun hanya sekedar

bermain untuk melihat keramaian di ibukota kecamatan

Subulussalam.
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2. Adaptasi Manusia dengan Lingkmigaii Sosial

Dalam kehidupan keseharian, setis^ manusia da^at

dipastikan akan melakukan interaksi sosial baik antar individn,

maupun dengan suatu kelompok.^ Interaksi tersebut dq)at dibatasi

berdasaikan lingkungan tempat tinggal manusia sehingga dalam

kadar kesehaiiannya, intensitas interaksi sosial antar manusia lebih

banyak dilakukan dalam lingkungan di sekitar tempat tinggal

manusia tersebut. Lingkungan sosial yang dimaksud dalam skala

kecd adalah sebuah rumah tangga, dan yang lebih besar lagi d^at

berupa sebuah dusun, desa, atau Kecamatan. Berhubungan dengan

hal tersebut warga Dusun Lae Dean mengadakan interaksi sosial

dengan sesama warga dusunnya adalah lebih tinggi jika

dibandingkan dengan interaksi terhadap warga dusun laim^ra.

Adapun alasan warga Dusun Lae Dean untuk berad^tasi

dengan lingkungan sosial di sekitamya adalah karena keterbatasan

mereka dalam berbagai hal temtama menyangkut s^ ekonomi,

bud^a Kegiatan ekonomi yang dimaksud adalah dalam hnhimgan

jual beb barang atau komoditi yang dijual warga dusun untuk

kemudian hasD daii penjualan tersebut dibelikan beibagai bahan

kebutuhan rumah tangganya

^ Astuti et al., (1998: 43) menyatakan bahwa interkasi secara
harfiah diartikan sebagai hubungan. Suatu interaksi sosial tidak mungldn
teijadi apabila tidak ada kontak komunikasi dan kontak sosial, baik dalam
bentuk negatif (konflik) maupun poshif (keijasama).

Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional Banda Aceh 37



Corak dan Pola Kehidtqum Sosial BudayaMasyarakat di Daerah Perbatasan

Hubungan jual beli yang tegadi kemudian akan sangat

tecgantimg antara dua aktor (p^jual dan pembeli) yang menjalankan

p«an tersebut. Dalam hal penjualan barang komoditi yang diha.<n1kgn

warga Dusun Lae Tkan seperti nilam dan gambir, peran mereka

aHfllab sebagai peiyiial yang sangat mengharapkan ada yang membeli

komoditi tosebut/ Sasaian penjualan barang tersebut adalah ke

pasar yang beiada di luar wil^ah. Dusun Lae Ikan. Berlawanan

dragan lokasi penjualan, maka dalam kegiatan pembelian bahan

kebutuhan rumah tangg^ warga dusun banyak melakukan kegiatan

tersebut di dalam wilayah Propinsi Daerah Istimewa Aceh. Hal ini

disebabkan lokasi pembelian yang dekat seita adanya bahan

kebutuhan yang diperlukan warga dusun tersebut. Dampak dari

kegiatan semacam ini adalah "surplus" yang diperoleh ibukota

Kecamatan Siropang Kiri karena adanya perputaran uang yang ciikup
cepat gftliingga dapat membangkitkan minat penduduk Subulussalam
untuk menjual lebih banyak lagj kebutuhan yang diperlukan. Tidak
banya dari warga Dusun Lae Ikan saja, tet^i juga dari warga di
wilaysdi sekitar perbatasan Sumatra Utara karena jarak yang lebih

dekat.

^ Untuk sasaran penjualan komoditi gambir warga dusun Lae Ikan
mequalnya ke wilayah Sumatra Utara karena di daerah tersd>ut, yaitu para
ififlng atau ibu-ibu menggi inakannya sebagai bahan sirih. Selain harga
jual^ra yang tinggi jika dibandingkan dengan harga jual di ̂ x^yah Propinsi
Daerah Istimewa Aceh Untuk komoditi nilam juga banyak dipasarkan ke
wilayah Sumatra Utara karena harga jualnya yang lebih baik dibandingkan
dengan di Daerah Istimewa Aceh.
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Sementara itu, alasan untuk beiad^tasi den^ Imgkimsan

sosial juga dapat disebabkan adanya latar belakang buds^ yang

berlainan antara warga Dusun Lae Ikan dengan waiga dusun di

sekitamya dalam wilayah Propinsi I>aerah Istimewa Acdi, yaog

mayoritas dan suku bangsa Aceh. Menurut mfonnan bemama H.M;

Yasin (100 fahun) bahwa masuk dan niCTetq)nya waiga Dusun Lae

Ikan dapat disebabkan faktor sejarah penet^an wilayah peibatasan

antara Propinsi Daerah Istimewa Aceh dengan Sumatera Utaia.

Sebelumnya, lokasi perbatasan tersebut telah ditentukan lebih

menjorok ke wilayah Propinsi Daerah Istimewa Aceh. Lokasi

tersebut kemudian diralat dalam bentuk perluasan wilayah Propinsi

Daerah Istimewa Aceh hingga ke batas sqperti sekarang ini Ad^un

wilayah peibatasan pada masa itu masih berupa hutan belantara yang

belum berpraighuni. Setelah dibuat pos penjagaan, maka satu persatu

warga dari Sumatera Utara berdatangan untuk menjadi warga Dusun

Lae Ikan. Pertimbangan mereka untuk Hatang dan menetap di dusun

tersebut disebabkan kondisi lingkungan alam yang amat subur dan

sesuai dengan jenis tanaman gambir dan nilam yang memang

menjadi komoditi yang handal untuk dipeijualbelikan. Setelah

berdiam cukup lama, maka sedikit demi sedikit warga Dusun Lae

Ikan berakulturasi dengan lingkungan sosial yang aHa^ baik Hfllsmr

bidang nilai, norma, hingga dalam bidang acara dan upacaia adat.
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B» Corak Interaksi Keijasama dan Konflik

LDalam Lingkungan Lokal

Ad2q>tasi tsrbadap lingkungan alam dan lingkimgan sosial

yang telah dilakiikan oleh warga Dusun Lae Ikan membuktikan

adanya keteibukaan ma^arakat untuk man menjadi bagian dalam

lingkungan bud^a masyaiakat di Propinsi Daerah Isthnewa Aceh.

Namun demikian, hal ini bukanlah tanpa diawali dengan masalah

yang menimbulkan konflik kar^ia perbedaan budaya.

Memang pada awalnya dibuka dan diresmikan perbatasan

untuk kedua kalii^a, ada beberapa konflik yang teijadi di daerah

perbatasan tersebut. Salah satunya adalah pada waktu pembukaan

lahan perkebunan gambir oleh warga wilayah Sumatera Utara di

iokasi Dusun Lae Ikan. Mai ini diantisipasi oleh pemerintah daerah

yang moigbaniskan adanya kepastian identitas warga tersebut,

^akah mereka msm menjadi warga Dusun Lae Ikan dan mau

meaigilciifi aHat istiadat Aceh, atau memilih untuk tet^ menjadi

warga wilayah Sumatera Utara dengan konsekuensi tidak berhak

untuk menggarap lahan di Dusun Lae Ikan. Akhiroya warga tersebut

rnau untuk maijadi warga di Dusun Lae Ikan dan mau berakultuiasi

dan mengiknti adat istiadat Aceh. Peraturan ini kemudian diikuti oleh

warga lainnya yang haidak bermukim di Dusun Lae Ikan, yang

Hilalmlcan doogan kesadaian soidiri. Oleh kar^ia itu, setelah kotrflik

tersebut di atas, hingga sekarang ini masalah perbatasan dan
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perbedaan budaya tidak lagi menjadi persoalan pentmg bagi waiga

Dusun Lae Ikan.

Berbagai kunjungan antar warga yang dilakukan waiga

Dusun Lae Ikan membuktikan telah adanya interaksi sosial di antara

mereka. Interaksi tersebut kemudian d^at diperind dengan melihat

kepentingan warga terhadap kebutuhan interaksi dimaksud. Ad^un

kepentingan tersebut didasarkan tidak hanya atas kesamaan suku,

agama, dan kepentingan ekonomi dan sosialisasi dalam suatu

komunitas.^ Hal ini menjadikan warga Dusun Lae Ikan

beipandangan dinamis, dan tidak cenderung pada cara pandang

sempit sepeiti etnosentris, ataupun berdasarkan persamaaan wilayah

yang mengarah pada ekslusivisme.

Rasa etnosentris dan kedekatan wilayah mereka dengan

Sumatera Utara yang memang tidak dilakukan warga Dusun Lae

Ikan membuat hubungan mereka dengan antar suku dan agama tidak

menjadi suatu halangan yang berarti. Mereka memang telah

menyadari bahwa lingkungan sosial yang teijalin cukup erat sangat

diperlukan untuk menjamin ketentraman hidup mereka. Apalagi

mereka yang mayoritas dari suku bangsa Fakfak hams berada dalam

^ Komunitas adalah orang yang tinggal bersama dalam satu
wilayah karena adanya keteiikatan perasaan bangga dan dnta wilayahnya.
Dalam komunitas itu sendiri terdapat beberapa etnik dan agama yang saling
berbaur dan berinteraksi antaretnik dan agama (Pelawi, 1997: 73).

Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional Banda Aceh 41



Corak dan Pola Kehidupan Sosial Budaya Masyarakat di Daerah Perbatasm

wil^ah Propinsi Daerah Istimewa Aceh yang mayoritas dari suku

bangsa AcdL

Kelanjutan dari interaksi tersebut ad^ah adanya akultiuasi

antara suku bangsa fakfak dengan suku bangsa Aceh. Hasil dari

akulturasi tersebut adalah deogan diterapkamiya adat Aceh dalam

adat Batak Fakfak, mulai daii upacara hingga kegiatan keagamaan.

Hal yang masih menjadi identitas suku Batak Fak-fak hanyalah

penamaan marga dan bahasa daerah yang terkadang masih dijadikan

alat komunikasi mereka

Identitas warga dusun yang dapat dilihat adalah dalam

bidang agama yang mayoritas beragama Islam. Kesamaan agama

dengan suku bangsa Aceh telah menjadi salah satu faktor untuk

mempererat hubungan antara warga dusun yang m^oritas dari suku

bangsa Batak Fak&k dengan warga dusun lainnya dalam Propinsi

Daerah Istimewa Aceh yang mayoritas dari suku bangsa Aceh. Sik^

saling undang ̂ abila ada acara keagamaan adalah salah satunya,

dan ditambah dengan adanya rasa tolong menolong ^abila ada

warga dusun yang sedang kesusahan.

Hubungan sosial yang teijadi tidak hanya dilakukan terhadq)

warga yang berada dalam wils^ah Propinsi Daer^ Istimewa Aceh,

natnun dilakukan juga kepada warga yang berada di perbatasan
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Sumatera Utara. Agama lain (Kristen)^ yang dianut warga di wilayah

perbatasan Sumatera Utara tidak menjadi kendala bersosialisasi bagi

mereka Apalagi setelah adanya larangan yang cukup ketat bagi

warga di peibatasan Sumatera Utara yang memakan makanan yang

di'haramkan agama Islam seperti daging anjing dan babL Mereka

juga tidak boleh menampakkan secara terang-terangan kepada warga

dusun muslim apabUa sedang mengadakan kegiatan tersebut.

Peraturan lainnya adalah dalam hal kegiatan upacara, di mana dalam

bal pengadaan konsumsi, baik dalam proses memasak ataupun dalam

cara penyajiannya telah dibedakan antara warga yang muslim dengan

non-muslim.

Rasa solidaritas terhadap warga yang berbeda agama juga

tercermin dari pergaulan yang tidak memandang usia. Sebagian anak

warga Dusun Lae Ikan yang bersekolah di SD wilayah Sumatera

Utara tidak mendapatkan perlakuan semena-mena atas dasar

perbedaan agama tersebut. Memang dalam kurikulum SD wilayah

Sumatera Utara diajarkan agama Kristen, tet^i murid SD yang

beragama Islam warga Dusun Lae Ikan dibenkan kebebasan untuk

meninggalkan pel^aran agama tersebut.

9 Meski memiliki kesamaan suku bangsa dengan warga di
perbatasan Sumatra Utara (suku bangsa Fak-fakX tetapi dalam hal agama
ada beberapa suku di wilayah Sumatra Utara yang beragama Kristen. Dalam
wilayah mereka juga telah dibangun sebuah gereja yang berada dekat
dengan mesjid.
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Menunit infoiman bemama Surin Cibero (36 tahun) kepala

desa Jontor, bahwa pada mulanya, kurikulum tersebut sempat

diperdebatkan bagi warga yang menyekolahkan anak mereka ke SD

di wilayah Propinsi Sumatera Utara. Apalagi baoyak dan anak-anak

warga dusun yang lebih suka sekolah di sana. Hal ini dimungkinkan

karena daerah biinian di perbatasan Sumatera Utara lebih ramai jika

dibandingkan perbatasan Dusun Lae Ikan dengan dusun tetangga

dalam wilayah Propinsi Daerah Istimewa Aceh. Hal tersebut

membuat anak-anak lebih banyak bennain dan tertank untuk

bersekolah di wilayah perbatasan Propinsi Sumatera Utara. Namun

hal tersebut hanya berlangsung pada masa usia sekolah dasar saja,
karena menginjak usia untuk memasuki SMP maka mereka
bersekolah di Halatn wilayah Propinsi Daerah Istimewa Aceh.
Dengan detnikian, dapat dikatakan bahwa masaiah pilihan sekolah di
Sana pada ini bukan disebabkan adanya perbedaan suku bangsa,

tet^i hanya karena kelangkaan teman bermam s^a.

Selain kelangkaan teman bennain, adapula yang

beranggapan bahwa sarana pendidikan di wilayah Sumatera Utara

lebih lengk^, sehingga mereka cendening bersekolah di wil^ah
Sumatera Utara. Hal ini kemudian menjadi dilema bagi warga Dusun

Lae Ikan, karena di satu pihak mereka berada dalam wilayah

Propinsi Daerah Istimewa Aceh, semratara mereka juga

menginginkan anak m^eka untuk mendapatkan sekolah yang lebih

baik. Untuk daerah yang jauh dari perbatasan, dapat saja hal seperti

44 Balai Kqjian Sejarah dan Nilai Tradisional Banda Aceh



Corak danPola Kehidupan Sosial BudayaMasyarakat di Daerah Perbatasan

itu dikesampingkan dan bukan menjadi masalah pokok, tetapi lain

halnya dengan daerah perbatasan (baik secara geografis ataupun

kulturai) karena perasaan kedaerahan dari suku bangsa asal masih

metyadi hal yang sensitif dan cenderung untuk meogunggulkan

daerahnya sendiri.

Keterkaitan hubungan sosial juga teijadi dalam bentuk

hubungan ketetanggaan. Tidak jaiang hubungan ini m^jadi salah

satu bentuk yang secara tidak langsung mempero^at tali

persaudaraan. Hubungan terb^tuk di antaranya dari sik^ saling

tolong menolong dalam kegiatan kesehaiian sq)erti membantu

meminjamkan alat rumah tangga pada tetangga yang

memerlukannya Oleh karena posisi dusun di daerah peibatasan,

maka mereka menjadikan vnl^ah perbatasan Sumatera Utara,

ataupun dalam wilayah Propinsi Daerah Istimewa Aceh sebagai

tetangga mereka juga, yang wajib diberikan pertolongan sesuai

dengan kemampuan mereka. Kecenderungan ini membuktikan

adanya rasa solidaritas cukup tinggi antara warga dusun d^gan

wilayah tetangganya.

Anak-anak warga Dusun Lae Ikan juga telah Hiajarlcfm cara

bargaul dengan teman dari suku bangsa lain Untuk hal itu,

tampaknya tidak begitu menjadi masalah besar bagi para orang tua

karena sifat anak yang masih polos menjadikan f^or p^bedaan
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suku bangsa, ataiipun agama sebagai pertimbangan sentral dalam

hubungan pertemanan mereka.

Meaumt mforman besmama H. Untung Berutu (85 tahim),

bahwa dalam hubimgan antar waiga Dusim Lae Dean, hubungan

sosial yang terjadi adalah lebih erat lagi karena mereka menyadari

posisi geografis wilayah merdm yang berada di peibatasan. Oldi

karena itu, apabda ada tetangga yang tengah menghad^i kesulitan

maka dengan segera tetangga lainnya akan datang untuk membantu.

Kekompakan antar warga dusun juga dibantu dengan intensitas

bersilaturahmi. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa

silaturrahmi adalah hal yang biasa dilakukan warga Dusun Lae Dean.

Namun untuk hal itu, jadual yang ada biasanya tidak dilakukan setiap

saat. Mereka biasa datang bersilaturahmi pada saat-saat senggang

seperti menjelang shalat Maghrib dan setelah shalat Isya. Ataupun

pada baii Jumat karena pada hari itu warga dusun menghentikan

keglatan ekonominya untuk melaksanakan persiapan shalat Jumat.

Setelah ^lalat Jumatpun banyak warga yang meluangkan waktu

bersama keluarga ataupun teman dan tetangganya untuk sekedar

bercMe^-cakrq).

Dalam hubungan sosial yang teijadi, beberqia warga ada

yang melakiiVan pamikahan dengan calon yang berada di dalam

ataupun di luar dusun, Calon tersebut juga tidak mengkhususkan

pada suku bangsa t^tentu s^a. Dengan adanya kiiteria tersebut maka
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